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  2. Prof. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP. 

 

Perkembangan urban farming dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah 

pemahaman mengenai budidaya tanaman. Trend pertanian berkelanjutan semakin 

berkembang, sehingga dapat meningkatkan ketahanan pangan dan mengurangi 

dampak lingkungan. Microgreen kangkung bisa menjadi menjadi salah satu 

alternatif untuk mengatasi permasalahan ketahanan pangan dan telah mendapat 

perhatian luas dalam beberapa tahun terakhir sebagai sumber pangan yang memiliki 

kandungan nutrisi yang tinggi dan waktu panen yang singkat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh umur panen dan jenis media tanam terhadap 

pertumbuhan, hasil, dan kualitas microgreen kangkung sebagai bahan baku tepung 

bernutrisi. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana 

dan RAK Faktorial. Terdapat 12 perlakuan dan 3 ulangan yaitu A1T1 (Kain 

nonwoven dan umur panen hari ke-6), A2T1 (Kain nonwoven dan umur panen hari 

ke-7), A3T1 (Kain nonwoven pada umur panen hari ke-8), A4T1 (Kain nonwoven 

pada umur panen hari ke-9), A1T2 (100% cocopeat fermentasi pada umur panen hari 

ke-6), A2T2 (100% cocopeat fermentasi pada umur panen hari ke-7), A3T2 (100% 

cocopeat fermentasi pada umur panen hari ke-8), A4T2 (100% cocopeat fermentasi 

pada umur panen hari ke-9), A1T3 (50% cocopeat fermentasi:50% arang sekam 

pada umur panen hari ke-6), A2T3 (50% cocopeat fermentasi:50% arang sekam 

pada umur panen hari ke-7), A3T3 (50% cocopeat fermentasi:50% arang sekam 

pada umur panen hari ke-8), A4T3 (50% cocopeat fermentasi:50% arang sekam 

pada umur panen hari ke-9). Adapun parameter yang diamati meliputi : 

pertumbuhan (tinggi tanaman, diameter tanaman, dan laju pertumbuhan relatif), 

hasil (bobot segar total, tajuk, dan akar per box) dan bobot kering (total, tajuk, dan 

akar per box), serta kualitas (total padatan terlarut (TPT), klorofil, total asam 

askorbat (Vitamin C), kadar air, uji TPC, rasio rehidrasi dan browning indeks (BI). 

Hasil penelitian pada variabel pertumbuhan menunjukkan bahwa perlakuan media 

tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 4 hst. Variabel hasil 

menunjukkan bahwa perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap bobot 

segar tanaman (total, tajuk, dan akar per box) dan bobot kering tanaman (total dan 

akar per box). Sedangkan, perlakuan umur panen berpengaruh nyata terhadap bobot 

kering tanaman (total, tajuk, dan akar per box). Pada variabel kualitas menunjukkan 

bahwa perlakuan umur panen berpengaruh nyata terhadap total padatan terlarut dan 

kadar air, sedangkan perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap kadar air. 

Hasil uji De Garmo menunjukkan bahwa perlakuan terbaik terdapat pada media 

50% cocopeat fermentasi:50% arang sekam pada umur panen hari ke-7. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi besar dalam sektor 

pertanian, termasuk dalam budidaya sayuran sehat dan bernutrisi. Namun, 

berdasarkan Global Food Security Index (GFSI) 2022, Indonesia berada di 

peringkat 62 dari 113 negara dengan skor 60,2 menunjukkan bahwa skor tersebut 

berada di bawah rata-rata global yang mencapai 63,4 serta menunjukkan bahwa 

ketahanan pangan nasional masih lemah. Indonesia termasuk negara dengan jumlah 

penduduk keempat terbanyak di dunia yaitu sebesar 270 juta lebih jiwa (BPS, 

2022). Mayoritas penduduk Indonesia bergantung pada sektor pertanian dalam 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dengan lahan pertanian yang semakin berkurang 

akibat urbanisasi dan alih fungsi lahan, serta meningkatnya kebutuhan pangan 

akibat pertumbuhan populasi, diperlukan inovasi dalam metode bercocok tanam 

yang lebih efisien dan bernilai gizi tinggi.  

Perkembangan urban farming dalam dekade terakhir telah mengubah 

pemahaman mengenai budidaya tanaman pangan. Trend pertanian berkelanjutan 

semakin berkembang, sejalan dengan meningkatnya kesadaran akan dampak 

negatif dari pertanian konvensional terhadap lingkungan. Menurut Food and 

Agriculture Organization of the United Nations (2022), pertanian berkelanjutan 

dapat meningkatkan ketahanan pangan dan mengurangi dampak lingkungan. 

Microgreen merupakan tanaman yang dapat ditanam dalam waktu singkat dan 

dengan sedikit sumber daya, menjadi pilihan menarik bagi petani dan konsumen. 

Kangkung sebagai salah satu jenis microgreen memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai bahan baku tepung yang bernutrisi (Knez et al., 2024). 
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Microgreen dikenal sebagai tanaman muda yang dapat dipanen dan 

dikonsumsi pada awal masa penanaman. Microgreen dapat dipanen pada umur 7-

14 hari setelah tanam, ketika kotiledon telah berkembang sempurna menjadi 

sepasang daun sejati (Allegretta et al., 2019). Microgreen kangkung (Ipomoea 

reptant) telah mendapat perhatian luas dalam dunia pertanian beberapa tahun 

terakhir sebagai sumber pangan yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. 

Microgreen menawarkan kandungan vitamin, mineral, dan antioksidan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan tanaman dewasa, menjadikannya komponen penting 

dalam diet sehat serta kemampuannya untuk tumbuh dalam waktu yang relatif 

singkat. Sebagai salah satu jenis microgreen yang populer, microgreen kangkung 

dapat dipanen dalam waktu 7-14 hari setelah penyemaian, tergantung pada kondisi 

lingkungan dan teknik budidaya yang digunakan. Namun, belum banyak penelitian 

yang mendalam mengenai bagaimana faktor-faktor seperti umur panen dan jenis 

media tanam mempengaruhi pertumbuhan, hasil, dan kualitas microgreen 

kangkung. 

Umur panen merupakan faktor krusial yang mempengaruhi kualitas nutrisi 

dan hasil tanaman. Penentuan waktu panen yang tepat dapat memaksimalkan 

kandungan nutrisi seperti vitamin C, klorofil, dan karotenoid dalam microgreen. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa umur panen yang berbeda dapat 

menghasilkan variasi signifikan dalam kandungan nutrisi tanaman. Penelitian 

sebelumnya menemukan bahwa media tanam tanah yang dikombinasikan dengan 

kerapatan tanaman tertentu menghasilkan kadar vitamin C terbaik pada umur panen 

tertentu (Aji et al., 2022). 
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Selain itu, jenis media tanam juga memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan dan kualitas microgreen. Media tanam yang berbeda dapat 

mempengaruhi ketersediaan air, aerasi, dan nutrisi bagi tanaman. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa komposisi media tanam tanah 50% + cocopeat 

25% + arang sekam 25% berpengaruh paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil 

microgreen kangkung (Sani et al., 2024). Namun, informasi mengenai pengaruh 

kombinasi umur panen dan jenis media tanam terhadap kualitas microgreen 

kangkung sebagai bahan baku tepung bernutrisi masih terbatas. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang bagaimana umur panen dan media tanam mempengaruhi 

kualitas microgreen menjadi penting. 

Meskipun dalam penelitian Thepsilvisut et al. (2023) telah dilakukan terkait 

media tanam dan faktor lingkungan lainnya terhadap pertumbuhan microgreen, 

masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai interaksi antara umur panen dan 

jenis media tanam terhadap kualitas microgreen kangkung sebagai bahan baku 

tepung. Dalam penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pengaruh lama 

penyinaran lampu LED dan jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 

microgreen kacang ercis, tanpa menyinggung aspek umur panen (Zulaikha et al., 

2024).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji 

pengaruh umur panen dan jenis media tanam terhadap pertumbuhan, hasil, dan 

kualitas microgreen kangkung sebagai bahan baku tepung bernutrisi. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang agronomi dan teknologi pangan, serta 
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mendukung upaya peningkatan kualitas gizi masyarakat melalui diversifikasi 

produk pangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh berbagai jenis media tanam terhadap pertumbuhan, hasil, 

dan kualitas microgreen kangkung? 

2. Bagaimana pengaruh umur panen terhadap hasil dan kualitas microgreen 

kangkung? 

3. Bagaimana interaksi antara umur panen dan jenis media tanam terhadap 

pertumbuhan, hasil, dan kualitas microgreen kangkung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh berbagai jenis media tanam terhadap pertumbuhan, hasil, 

dan kualitas microgreen kangkung. 

2. Mengetahui pengaruh umur panen terhadap hasil dan kualitas microgreen 

kangkung. 

3. Mengetahui bagaimana interaksi antara umur panen dan jenis media tanam 

terhadap pertumbuhan, hasil, dan kualitas microgreen kangkung. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh signifikan dari jenis media tanam yang berbeda terhadap 

pertumbuhan, hasil, dan kualitas microgreen kangkung sebagai bahan baku 

tepung bernutrisi. 



5 
 

 
 

2. Adanya pengaruh signifikan dari umur panen yang berbeda terhadap hasil dan 

kualitas microgreen kangkung sebagai bahan baku tepung bernutrisi. 

3. Adanya interaksi yang signifikan antara umur panen dan jenis media tanam 

terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas microgreen kangkung sebagai bahan 

baku tepung bernutrisi 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan yaitu 

tinggi tanaman 4 hst, hasil terbaik terdapat pada media tanam cocopeat 50% : 

arang sekam 50% sebesar 9,16 cm dan berbeda nyata terhadap media tanam 

lainnya. Akan tetapi, perlakuan jenis media tanam tidak berpengaruh nyata 

terhadap variabel pertumbuhan lainnya yaitu tinggi tanaman 6 hst, diameter 

tanaman, dan LPR. 

2. Perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap variabel hasil yaitu bobot 

segar total sebesar 63,13 gram, bobot segar tajuk sebesar 44,73 gram, dan bobot 

segar akar sebesar 15,16 gram dengan media tanam cocopeat 50% : arang 

sekam 50%, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan media tanam kain non 

woven. Perlakuan umur panen tidak berpengaruh nyata terhadap variabel hasil 

yaitu bobot segar total, bobot segar tajuk, dan bobot segar akar. 

3. Perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap variabel hasil yaitu bobot 

kering total sebesar 5,35 gram dengan media tanam cocopeat 50% : arang 

sekam 50% dan bobot kering akar sebesar 1,13 gram dengan media tanam kain 

non woven, sedangkan perlakuan umur panen berpengaruh nyata terhadap 

variabel hasil yaitu bobot kering total sebesar 5,79 gram, bobot kering tajuk 

sebesar 4,51 gram, dan bobot kering akar sebesar 1,30 gram pada umur panen 

ke- 9 hst. 

4. Pada variabel kualitas, perlakuan umur panen berpengaruh nyata terhadap total 

padatan terlarut dengan nilai tertinggi yaitu pada hari ke-6 hst senilai 3,07 oBrix. 
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Perlakuan media tanam berpengaruh nyata terhadap kadar air dengan nilai 

tertinggi 98,31 % (cocopeat fermentasi 100%). Perlakuan umur panen 

berpengaruh nyata terhadap kadar air umur panen hari ke-8 hst dengan nilai 

sebesar 98,31%, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan umur panen hari ke-7 

hst. 

5. Uji De Garmo menunjukkan bahwa perlakuan media tanam dengan cocopeat 

50% : arang sekam 50% dan umur panen hari ke-7 hst adalah kombinasi 

perlakuan terbaik. 

6. Hasil analisis pada microgreen kangkung yang sudah dikeringkan memiliki 

kandungan dengan nilai rata-rata yaitu vitamin C 29,33 mg/100g, klorofil a 0,13 

µg/ml, klorofil b 0,65 µg/ml, dan klorofil total 0,78 µg/ml, total padatan terlarut 

3,73oBrix, rasio rehidrasi 9,13, browning indeks 19,16, dan kadar air 1,01%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah terlaksana disarankan dalam budidaya 

microgreen kangkung menggunakan media tanam cocopeat 50% : arang sekam 

50% dengan masa panen hari ke-7 hst karena perlakuan tersebut mempunyai 

pertumbuhan, hasil, dan kualitas yang optimal pada microgreen kangkung. Hal 

tersebut juga bisa menjadi salah satu rujukan dalam budidaya microgreen dengan 

jenis lainnya untuk mengetahui perbedaan lainnya dari segi pertumbuhan, hasil, dan 

kualitas.  

Selain itu, disarankan untuk tidak menyimpan microgreen segar lebih dari satu 

hari agar meminimalisir jumlah mikroba yang terdapat pada microgreen dan masih 

diperlukan analisis lebih lanjut mengenai macam-macam kandungan nutrisi yang 

terdapat pada microgreen kangkung sebagai bahan baku tepung bernutrisi. 
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